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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Islaml merupakanl agamal yang rahmatan lill’alamin yang mengatur 

hubungan antaral Allah SWTl dengan makhluknya, melaluil ibadah yang 

membersihkanl jiwa dan membersihkan lhati. Islam pun datang dengan 

mengatur hubunganl antar sesamal makhluk, sebagianl mereka kepadal 

sebagian yangl lain, sepertil jual lbeli, nikah, lwarisan, dan yangl lain agar 

manusia hidup bersaudaral di dalam rasa ldamai, adil danl kasih sayangl 

manusia dijadikanl Allah SWTl sebagai mahluk sosial yangl saling 

membutukan antara satul dengan yang llain. Untuk memenuhil kebutuhan 

hidupnya, manusia harusl berusaha mencaril karunia Allah SWTl yang adal 

di muka bumil ini sebagail sumber lekonomi. 

Kegiatanl ekonomi yangl dilakukan manusial agar mendapatl 

karunia Allahl SWT harusl berpegang teguhl pada syari’at lIslam. Dalaml 

Islam kegiatanl ekonomi itul sudah dituangkanl dalam sisteml 

bermuamalah, meskil pada umumnyal cakupan muamalahl itu sendiril 

sangatlah lluas. Tetapi belakanganl ini pengertianl muamalah lebihl banyak 

dipahamil sebagai aturanl-aturan Allahl yang mengaturl hubungan manusial 



2 

 

dengan manusial dalam memperolehl dan mengembangkanl harta 

lbendanya. 

Fiqihl muamalah adalahl pengetahuan tentangl kegiatan ataul 

transaksi berdasarkan hukuml-hukum syara’ mengenail perilaku manusia 

ldalam kehidupanl yang diperolehl dari dalill-dalil Islaml secara lrinci. 

Ruang lingkupl fiqih muamalahl adalah seluruhl kegiatan muamalahl 

manusia berdasarkanl hukum-hukum lIslam yangl berupa peraturanl-

peraturan yangl berisi perintahl atau laranganl seperti lwajib, sunah, lharam, 

makruh, danl mubah. Hukuml-hukum fiqihl terdiri daril hukum-hukuml 

yang menyangkutl urusan ibadahl dalam kaitannyal hubungan vertikall 

antara manusial dengan Allahl dan hubunganl manusia denganl manusia 

llainnya.
1
 

Seiringl dengan perkembanganl peradaban manusial dari zamanl ke 

zamanl dan kemajuanl ilmu pengetahuanl dan teknologil yang lmodern, 

banyak bermunculanl bentuk-bentukl transaksi yangl belum ditemuil 

pembahasannya danl hukumnya dil fiqih lklasik. Sebagail muslim tentul 

harus memperhatikanl dan melihatl apakah jenisl transaksi ataul akad yangl 

baru tersebutl telah sesuail dengan dasarl dan prinsipl-prinsip muamalahl 

yang disyarial’atkan. 

                                                           
1
 Abdullah Yatimin, Study Islam Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2006), h 160. 
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Ajaran Islam begitu luasl tidak hanya diajarkan tentangl ibadah 

ritual dan ibadah sosial. Misalnya, dalaml persoalan juall beli, utangl 

piutang, kerjasamal dagang, lperserikatan, kerjasama dalaml penggaarapan 

ltanah, sewa-lmenyewa.
2
 

Banyakl kaum musliminl yang mengabaikanl mempelajari 

lmuamalah, melalaikan aspekl ini, sehinggal tidak pedulil mereka memakanl 

barang lharam, sekalipun usahanyal kian semakinl meningkat dan 

lkeuntungannya semakinl banyak.
3

 Sebagaimanal diketahui juall beli 

berlangsungl dengan ijabl dan lqabul.
4
 Adanya rukunl jual lbeli, dan syaratl 

yang llain.
5
 

Indonesial mayoritas masyarakatnyal menyadarkan kebutuhan 

ekonomil pada sektorl perkebunan. Khususnyal pada desal Tanjung Jaya 

yang mayoritasl masyarakatnya menggantungkanl perekonomian daril 

sektor lperkebunan. Saat inil perkebunan merupakanl tulang punggungl 

perekonomian masyarakat ldi Desal Tanjung Jayal Kecamatan lPanimbang, 

apalagi perkebunanl dapat dijadikanl sektor penopangl pembangunan 

lberkelanjutan. Karena prosesnyal yang berkelanjutanl ditopang sumberl 

daya alaml dan kualitasl linkungan danl sumber dayal manusia. 

                                                           
2
 A Dzajuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana,2007), h 130. 

3
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12, (Bandung: PT Alma’arif, 1987), h 43. 

4
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12, … h. 46.  

5
 Abdul Aziz Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqih Muamalat 

Islam, (Jakarta: Amzah, 2010),  h. 28. 
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Perkebunanl kelapa merupakanl salah satul dari sekianl banyak matal 

pencaharian yangl dipilih olehl masyarakat dil Desa Tanjung Jaya 

Kecamatanl Panimbang sebagai usahal untuk memenuhi kebutuhanl hidup. 

Hall ini dipilihl masyarakat karena berbagail alasan diantaranyal adalah 

karena usia produktifl kebun kelapa lebihl lamal dibandingkan komoditas 

lainnyal dan pemeliharaanya tidakl memakan biayal besar. 

Masyarakatl di Desa Tanjung Jaya Kecamatanl Panimbang yang 

mempunyail pohon kelapal menjual hasill dari kebun merekal kepada 

pengepull yang adal di Desa Tanjung Jaya Kecamatan Panimbang. 

Transaksil jual belil kelapa yangl ideal itul dimana hasil panenl kelapa 

petanil yaitu memenuhil syaratl dan rukunl dimana kelapal yang dijuall satu 

tetapl dihitung lsatu, atau dual kelapa dihitungl dua lkelapa, namun yangl 

terjadi di lapanganl pengepul melakukanl kecurangan yangl dapat 

mengakibatkanl kerugian bagil petani. 

Kecuranganl yang dilakukanl oleh pengepull terjadi padal saat 

perhitunganl jumlah kelapal itu lsendiri. Dimana kecuranganl pada saatl 

perhitungan lkelapa, kelapa tigal yang seharusnyal dihitung tigal malah 

dihitungl dua. Pengitunganl seperti ini lberlaku padal setiap transaksil jual 

belil kelapa, danl ini bukanl dilakukan olehl 1 (satul) orang lpengepul, akan 

tetapil oleh semual orang pengepull yang terdapatl di desa ltersebut. 

Pengepul mengambill kelapa di kebunl para petanil dengan lsendiri, setelah 



5 

 

kelapal yang tual diambil danl terkumpul di pengepull maka pengepull 

menghitung kelapal tersebut denganl masing-masingl dihitung perlgandeng 

ataul dua kelapal yang berukuranl sama lbesar, namun kelapal yang 

ukuranlnya tidakl sama olehl pengepul tigal kelapa dihitungl satu lgandeng. 

Pengepul membelil buah kelapal dari paral petani denganl harga lRP. 4000,- 

perl gandeng, bukannya petanil untung tapil malah petanil mengalami 

lkerugian, para petanil pun banyakl mengeluh denganl hal lini, dan merekal 

terpaksa menjualnyal karena masalahl jarak danl keterbatasan biayal 

kendaraan. 

Juall beli buahl kelapa yaitul kelapa yangl diambil daril petani 

denganl hitungan pergandengl yang pergandengnyal dua kelapal dengan 

ukuranl sama lbesar, namun jikal ukurannya tidakl sama makal dihitung tigal 

buah kelapal dengan hargal yang samal untuk setiapl gandengnya. Namunl 

yang menjadil permasalahan adalahl tidak adanyal kejelasan dalaml ukuran 

danl takaran, karenal ukuran kelapal yang dihitungl satu gandengl ada isil tiga 

itul tidak semuanyal sama, adal yang besarl dan jugal ada yangl kecil. 

Penghitunganl dilakukan olehl satu lorang, namun tidakl menutup 

kemungkinanl dalam setiapl kelapa tigal dihitung dual itu akanl sama 

lukurannya. Dalam juall beli inil masih adanyal kesamaran dalaml objek 

yangl dijual yangl hanya berdasarkanl perkiraanya lsaja. Adapun hall yang 

akanl diteliliti daril proses transaksil jual belil tersebut adalahl jual belil 
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kelapa tigal hitung      dua denganl cara perkiraanl yang terjadil di Desal 

Tanjung Jayal Kecamatan Panimbangl kabupaten lPandeglang. Karena hall 

ini menarikl untuk lditeliti, disamping sebagail bagian daril cara manusial 

bertransaksi, jugal merupakan masalahl fiqih muamalahl yang sesuail 

dengan ketetapanl hukum maksudnyal ialah memenuhil persyaratan, rukunl-

rukun, danl hal-hall lain yangl ada kaitannyal dengan juall beli sehinggal bila 

syaratl-syarat danl rukunnya tidakl terpenuhi berartil tidak sesuail dengan 

lsyara’’. 

      Berdasarkanl latar belakangl di atas, tertarikl untuk menelitil masalah 

denganl judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Jual Beli 

Kelapa dengan Cara Taksiran”
6
 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat di atas, adapunl rumusan 

masalahl sebagai lberikut:  

1. Bagaimanal praktek jual beli lkelapa tigal hitung dual di Desal Tanjung 

Jaya Kecamatan Panimbang? 

2. Bagaimanal tinjauan hukum Islaml tentang pelaksanaanl jual belil kelapa 

hitungl dua dil Desa Tanjung Jaya Kecamatanl Panimbang? 

 

                                                           
6
 Masduki, Fiqh Muamalah Madiyah, (Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 

1987), h. 5. 
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C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkanl rumusan masalahl yang dibuatl di atas dapatl diambil 

tujuanl penelitian sebagail berikut:  

1. Untukl mengetahui praktekl jual belil kelapa tigal hitung dua ldi Desal 

Tanjung Jaya Kecamatan Panimbang. 

2. Untuk mengetahui tinjauanl hukum Islaml tentang pelaksaan juall beli 

kelapal tiga hitungl dua dil Desa Tanjung Jaya Kecamatanl Panimbang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat pada penelitian ini di antaranya: 

1. Secaral teori, penelitian inil sangat lbermanfaat, karena dapatl menambah 

wawasanl dan ilmul pengetahuan mengenail sistem juall beli juall beli 

yangl terus berkembangl di lmasyarakat, serta diharapkanl mampu 

memberikanl pemahaman mengenail praktik juall beli yangl sesuai 

denganl hukum lIslam. 

2. Secaral praktis, peneliti berharap penelitianl ini dapat memberi 

informasi dan wawasan umum baik itu bagi peneliti, masyarakat 

umum, dan pihak pengepul tentang cara bermuamalah dengan baik dan 

benar menurut syara’. 

 

 

 

 



8 

 

E. Penelitian terdahulu  

  Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian yang sama 

maka peneliti melihat kembali penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menjadi rujukan dan menjadi referensi bahan penelitian ini, antara lain: 

Nama dan Tahun Judul Skripsi Persamaan dan 

Perbedaan 

Rudi Hartono, 

2012. 

Pelaksanaan Jual Beli 

Kelapa antara Toke 

dengan Petani di Desa 

Pebenaan Kecamatan 

Keritang menurut 

Perspektif Ekonomi 

Islam. 

Tujuannya untuk 

mengetahui pelakasaan 

jual beli kelapa antara 

petani dengan toke dan 

mengetahui faktor-faktor 

yang menjadi 

penghambat pelaksanaan 

jual beli kelapa di Desa 

Keritang tersebut. Hasil 

penelitiannya yaitu 

pelaksaan jual beli 

kelapa yang idealnya 

dari petani dijual ke 

Koperasi Unit Desa 
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(KUD), namun karena 

koperasi unit desa tidak 

ada maka petani terpaksa 

menjual kepada 

pedagang atau toke 

dengan harga yang 

ditetapkan oleh toke, 

harga yang ditetapkan 

oleh toke jauh lebih 

murah dari harga pasaran 

jika petani memiliki 

hutang kepada toke, dan 

dalam perhitungan 

kelapa setiap 103 buah 

akan dianggap 100 buah, 

sedangkan yang 3 buah 

dianggap palasi.
7
 

Persamaan penelitian ini 

                                                           
7
 Rudi Hartono, “Pelaksanaan Jual Beli Kelapa Antara Toke dan Petani di Desa 

Pebenaan Kecamatan Keritang Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” (Skripsi: Prodi 

Ekonomi Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan 

Kasim Riau, 2012), h. 59. 
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dengan dengan penulis 

adalah menggunakan 

metode penelitian 

kulitatif. Perbedaan 

penelitian dengan 

penulis adalah masalah 

yang timbul dan tempat 

penelitian. 

Muhammad 

Ridwan Asy’ari, 

2016. 

Praktik Kemakelaran 

dalam Jual Beli 

Kelapa Studi Kasus di 

Desa Ngeseng, 

Gemblong, Sragen. 

Tujuannya untuk 

menjelasakan bagaimana 

pandangan hukuml Islam 

terhadapl praktik jual belil 

kelapa melaluil makelar 

di Desa lNgeseng, 

Gemblong Sragen. Hasil 

penelitiannya yaitu 

praktekl sosiologisnya 

kasusl yang adal pada 

Desal Ngeseng adatnyal 

menjadi  urf fasid karena 

prakteknya 
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menghilangkan rukun-

rukun jual beli, sehingga 

membuat jual beli dan 

urf menjadi fasid. Di 

samping itu praktik dari 

jual beli hasil bumi 

sistem panjar yang 

terjadi banyak 

menimbulkan madharat 

antara kedua belah pihak 

ketimbang manfaatnya.
8
 

Persamaan peneliti 

dengan penulis 

menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaan 

peneliti dengan penulis 

pada objek yang diteliti 

dan tempat penelitian. 

 

                                                           
8
 Muhammad Ridwan Asy’ari, “Praktik Kemakelaran dalam Jual Beli Kelapa 

Studi Kasus di Desa Ngeseng, Gemolong, Sragen,” (Skripsi: Prodi Muamalat, Fakultas 

Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), h. 87. 
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Nurul Inayah, 

2018.  

Analisis Hukum Islam 

dalam Jual beli Buah 

Melon dalam Sistem 

Tebas Studi Kasus di 

Desa Bulu Agung 

Kecamatan Siliragung 

Kabupaten Banyuangi.  

Tujuannya untuk 

menjelasakan bagaimana 

pandangan hukuml Islam 

terhadapl praktik jual beli 

dengan sistem tebas ini 

juga termasuk salah satu 

model dalam transaksi 

jizaf adalah transaksi jual 

beli dengan sistem 

prediksi atau metode 

mengetahui kadarnya 

pada dasarnya 

menggunakan ukuran, 

timbangan, atau takaran, 

namun dicukupkan 

dengan mengandalkan 

metode takhim (prediksi) 

setelah menyaksikan.
9
 

                                                           
9
 Nurul Inayah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Melon 

dengan Sistem Tebas Studi Kasus di Desa Buluagung Kecamatan Siliragung Kecamatan 

Banyuangi,” (Jurnal: Hukum Ekonomi Islam dan Bisnis, 2018), h. 66-67. 
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Persamaan penelitian ini 

dengan penulis 

menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaan 

peneliti dengan penulis 

terdapat pada objek yang 

diteliti dan tempat 

penelitian. 

 

F. Kerangka Pemikiran  

Kegiatan jual beli sangat dibutuhkan masyarakat sebagai sarana 

dan pasarana dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan cara 

demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur, pertanian 

yang satu dengan yang lainnya menjadi teguh
10

. Sehinga mekanisme 

kehidupan berjalan dengan baik. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 29 yang berbunyi: 

ناكُمْ بِِلْبااطِلِ إِلا أانْ تاكُونا  نُوا لا تَاْكُلُوا أامْواالاكُمْ ب اي ْ ا الَّذِينا آما يَا أاي ُّها
انا بِكُمْ راحِيمًا كُمْ إِنَّ اللََّّا كا  .تِِااراةً عانْ ت ارااضٍ مِنْكُمْ والا ت اقْتُ لُوا أانْ فُسا

 

  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan perniagaan yang belaku 

                                                           
10

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), cet ke 

5, h. 278. 
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dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlan kamu 

membunuh drimu”.  

 

Dari arti ayat surat An-Nisa ini menjelaskan bahwal Allah SWTl 

memperbolehkan juall beli denganl cara yangl baik danl tidak bertentanganl 

dengan hukum lIslam, yaknil jual belil yang salahl satunya ialahl suka samal 

suka antaral penjual danl pembeli sehinggal tidak adal unsur keterpaksaanl 

dari salahl satu lpihak. 

 

G. Metode Penelitian  

Metodel yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl metode 

lkualitatif. Alasannya, metodel ini menyajikanl secara langsungl hakikat 

hubunganl antara penelitil dan respondenl dan meotodel ini lebihl peka sertal 

lebih dapatl menyesuaikan diril dengan banyakl penajaman pengaruhl 

bersama terhadap lpola-polal nilai yangl dihadapi. 

1. Jenis penelitianl 

Penelitianl ini adalahl penelitian kualitatifl yaitu suatul penelitian 

yangl bertujuan untukl mengupulkan datal dari lokasil atau llapangan. 

Penelitian kualitatifl ini padal hakikatnya merupakanl metode untukl 

menemukan secaral spesifik danl realistis tentangl apa yangl sedang terjadil 

di tengah-tengahl masyarakat. Penelitianl ini dilakukanl di Desal Tanjung 

Jayal Kecamatan lPanimbang. 
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2. Sifat penelitianl 

Penelitianl ini bersifatl deskriptif lanalisis, yaitu menganalisal apa-

apal yang saatl ini berlaku latau gambaranl mengenai lrealita, sifat-sifatl serta 

hubunganl antara fenomenal yang ldiselidiki. Sedang penelitianl kualitatif 

adalahl pengamatan ataul observasi, wawancaral dan penelaahl dokumen.
11

 

3. Sumber datal 

Fokusl penelitian inil lebih mengarahl pada persoalanl penentuan 

hukuml yang terkaitl dengan pelaksanaanl jual belil kelapa tigal hitung dual 

yang tidakl adanya kejelasanl dalam ukuranl dan ltakaran. Faktor-faktorl 

yang melatarbelakangil hal ltersebut, serta tinjauanl hukum lIslam. Oleh 

karenal itu sumberl data yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah 

sebagail berikut: 

4. Jenis-jenis data  

a. Data primer 

Datal primer adalahl data yangl diperoleh daril responden ataul objek 

yangl diteliti. Dalaml hal inil data tersebutl diperoleh penelitil bersumber 

daril pelaku juall beli kelapal tiga hitungl dua yangl meliputi penjuall dan 

pembelil di Desal Tanjung Jaya Kecamatan Panimbang. 

 

                                                           
11

 Yusuf Somawinata, Pedoman Penulisan Skripsi, (Serang: Lembaga 

Penjaminan Mutu (LPM) Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2021), h. 49. 
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b. Data sekunderl 

Datal sekunder yaitul sumber informasil yang menjadil bahan 

penunjangl dan melengkapil dalam melakukanl suatu lanalisis. Sumber datal 

sekunder dalaml penelitian inil meliputi sumberl-sumber yangl dapat 

memberikanl data pendukungl seperti lbuku, dokumentasi maupunl arsip 

sertal seluruh datal yang berhubunganl dengan penelitianl tersebut. 

5. Teknik pengumpulan datal 

Dalam pengumpulan datal untuk penelitian inil menggunakan 

beberapa metode yaitu:  

a. Wawancaral 

Wawancaral adalah kegiatanl pengumpulan datal primer yangl 

bersumber langsungl dari respondenl penelitian dil lapangan. Denganl cara 

penelitil melakukan tanyal jawab denganl petani danl pengepul denganl 

sistematik danl berdasarkan padal masalah yangl dibahas ataul diteliti. Padal 

praktiknya menyiapkanl daftar-daftarl pertanyaan untukl diajukan secaral 

langsung kepadal pemilik petanil terkait bagaimanal praktik pelaksanaanl 

jual belil kelapa tigal hitung dual tersebut, yangl selanjutnya akanl ditinjau 

daril hukum lIslam. 

b. Observasil 

Observasil adalah caral dan teknikl pengumpulan datal dengan 

melakukanl pengamatan danl pencatatan secaralsistematik terhadapl gejala 
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ataul fenimena yangl pada objekl penelitian. Observasil yang dilakukanl 

yaitu denganl melakukan pengamatanl-pengamatan terhadapl pelaksanaaan 

juall beli kelapal tiga hitungl dua.  

6. Analisis data  

Analisis data merupakan langkah selanjutnya untuk mengolah 

hasil penelitian menjadi suatu laporan. Analisis data adalah proses 

pengorganisasian atau pengurutan data pola, kategori dan uraian dasar, 

sehingga akan dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti disarankan oleh data. Analisis data ini diambil dari penelitian 

di lapangan.
12

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan skrispsi ini terdiri dari beberapa bab 

yang masing-masing memperlihatkan titik yang berbeda, namun masih 

saling bersangkutan atau saling mendukung dan melengkapi. 

Bab I berisi pendahuluan, yang merupakan suatu gambaran 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian yang terdahulu, kerangka pemikiran, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

                                                           
12

 Yusuf Somawinata, Pedoman Penulisan Skripsi ... h. 49. 
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Bab II berisi tentang kerangka teori l mengenai jual belil dalam 

lIslam, pengertian jual beli, dasarl hukum juall beli, rukunl dan syaratl jual 

lbeli, prinsip dasar jual beli, macam-macaml jual lbeli, jual belil yang 

ldilarang. Bentuk  timbangan atau takaran dalam jual beli. 

Bab IIIl berisi tentang kondisi objektif lokasi penelitian di Desa 

Tanjungjaya Kecamatan Panimbang.  

Bab IVl  berisi hasil penelitian dil Desa Tanjungjaya Kecamatanl 

Panimbang, tentang tinjauan hukum Islam l tentang pelaksanaanl jual belil 

kelapa tigal hitung dual di Desal Tanjungjaya Kecamatan Panimbang. 

Bab Vl berisi tentang penutup dan kesimpulan yang dihasilkan dari 

peneltian tentang tinjauan hukum Islam terhadap sistem jual beli kelapa 

dengan cara taksiran di Desa Tanjungjaya Kecamatan Panimbang.  

 

 


